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SUMMARY 
 

RETNO KARTIKA. Effect of  light color on the development of rice  weevil 

Sitophilus oryzae (L.)  (Supervised by  EFFENDY T.A)  

The objective of this research was to comprehend the development of 

storage pest rice weevil  (Sitophilus oryzae) in response to various light colors. The 

research was conducted  from September to November 2017 in the Insectarium of  

Department of  Plant Protection, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University  The 

experimental research was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

consisted of 6 treatments and 3 replicates, with rice weevil S. oryzae as trial insects.  

The results showed that S. oryzae highly preferred  dark light.  The no color 

treatment caused surface appearance of the weevil imagoes up to 28.33 imagoes, 

34.00 imagoes of second generation of the weevil, 14.67 larvae, 14.33 pupae, and 

26.67 imagoes.  Damages caused by rice weevil reached 21.5%, while  grain weight  

reduction caused by the weevil reached  42.94%. Red light was the most preferred 

colored light, among other various colors, becausered color emitted  light close to 

dark light. S. oryzae was less interested in bright color light such  as white, green 

and blue lights.  Light (dark and bright conditions) highly affected the behavior of 

insects, especially for their feeding and copulation activities.   

 

Keywords: Storage pest, Sitophilus oryzae (L.), light color. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

RETNO KARTIKA. Pengaruh Penggunaan Beberapa Warna Cahaya Lampu 

Terhadap Perkembangan Kumbang Beras Sitophilus oryzae (L.)  (Dibimbing oleh 

EFFENDY T.A). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perkembangan hama gudang 

kumbang beras S. oryzae  dari pengaruh beberapa jenis warna cahaya lampu. 

Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium Insectarium, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari 

September 2017 sampai November 2017.Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan, dengan 

serangga berupa kumbang beras S. oryzae.Hasil penelitian menunjukkan bahwa S. 

oryzae sangat menyukai cahaya yang gelap. Perlakuan tanpa cahaya memunculkan 

imago  dipermukaan sebanyak 28,33 ekor, imago generasi kedua sebanyak 34,00 

ekor, larva yang muncul 14,67 ekor, pupa sebanyak 14,33 ekor, imago sebanyak 

26,67 ekor, persentase serangan S. oryzae mencapai 21,5% dan penurunan bobot 

mencapai 42,94%.Dari semua perlakuan warna cahaya lampu, lampu yang lebih 

dominan disukai hama S. oryzae  cahaya  lampu  merah, karena dapat 

memancarkan cahaya yang cenderung gelap. S. oryzae kurang tertarik dengan 

warna cahaya terang seperti putih, kuning, hijau dan biru. Cahaya (kondisi gelap 

dan terang) sangat  berpengaruh besar terhadap tingkah laku serangga dalam 

memilih makanan,  dan berkopulasi. 

 

 

Kata kunci: Hama gudang, Sitophilus oryzae (L.), Warna cahaya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Beras (Oryza sativa L.) merupakan salah satu bahan pangan pokok yang 

paling penting di dunia untuk dikonsumsi manusia. Di negara-negara Asia yang 

penduduknya padat, khususnya Bangladesh, Myanmar, Kamboja, Cina, Indonesia, 

Korea, Laos, Filiphina, Srilanka, Thailand dan Vietnam, beras merupakan pangan 

pokok. Sebanyak 75% masukan kalori harian masyarakat di negara-negara Asia 

tersebut berasal dari beras. Lebih dari 50% penduduk dunia tergantung pada beras 

sebagai sumber kalori utama (Haryadi, 2006). Kebutuhan beras sebagai salah satu  

sumber pangan utama penduduk Indonesia  terus meningkat karena selain jumlah  

penduduk yang terus meningkat dengan  laju peningkatan 2% per tahun, juga  

dengan adanya perubahan pola konsumsi  penduduk dari non beras ke beras 

(Azwir  dan Ridwan, 2009). 

 Beras merupakan bahan pangan utama sebagai sumber karbohidrat bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Total Produksi beras pada tahun 2016 

mencapai 79,1 juta ton, salah satu permasalahan penting ialah jumlah dari 

ketersediaan beras nasional ini juga mengalami susut bahan sebagai masalah 

pasca panen sejak masa panen hingga siap di pasarkan (Sakul et al., 2012) 

          Kehilangan hasil panen di negara-negara berkembang berkisar antara 10-

13%, diantaranya berkisar 5% oleh berbagai jenis serangan hama gudang seperti 

serangga, tikus, tungau, burung, dan jasad renik. Bulog memperkirakan susut 

bobot beras sekitar 25%, terdiri dari 8% waktu panen, 5% waktu pengangkutan, 

2% waktu pengeringan, 5% waktu penggilingan, dan 5% waktu penyimpanan 

(FAO, 2016) 

Kerusakan yang terjadi selama penyimpanan adalah kerusakan fisik, 

kimia, mekanik, biologi dan mikrobiologi yang akan menurunkan mutu hasil 

pertanian secara kualitatif maupun kuantitatif (Lopulalan, 2010). Penyimpanan 

beras dan bahan pangan lain, merupakan salah satu mata rantai kegiatan pasca 

panen sebelum komoditas di distribusikan. Kehilangan komunitas berupa 

menurunnya mutu, bertambahnya kadar air, kotoran benda asing, kerusakan 

bentuk, warna, bau, rasa, dan kehilangan kualitas berupa penyusutan berat harus 
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diperhatikan selama penyimpanan. Beras lebih cepat rusak jika terjadi kombinasi 

serangan Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidae) dan Tribolium castaneum 

(Coleoptera: Tenebrionidae) dari pada serangan oleh salah satu dari dua jenis 

hama ini (Wagiman, 1999). 

      Hama gudang S. oryzae dapat mengakibatkan kerugian ekonomi baik 

berupa susut bobot maupun susut mutu,  perubahan warna dan rasa, penurunan 

nilai gizi, serta kontaminasi oleh kotoran dan bagian tubuh serangga. Untuk 

menghindari  kerugian oleh serangan S. oryzae maka perlu dilakukannya 

pengendalian dengan tujuan melindungi produk makanan dari serangan hama 

gudang, karena  manusia menyimpan produk-produk pangan selama itu pula hama 

gudang akan ada (Septripa, 2009). 

 Parinduri (2010) mengemukakan bahwa S. oryzae merupakan salah satu 

hama penting dalam gudang. Selama perkembangan dari telur sampai imago dapat 

menurunkan bahan simpanan sampai 20% dalam waktu 5 minggu. Faktor yang 

menentukan derajat kerusakan beras oleh S. oryzae dalam masa penyimpanan 

antara lain oleh pengaruh populasi, varietas asal beras, serta lama penyimpanan.  

Penyebab kerusakan pasca panen yang paling banyak terjadi karena 

serangan hama gudang berupa serangga. Secara alami kecenderungan hama 

memilih makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor antara lain, jenis bahan 

simpan, nilai gizinya, kadar airnya, warna dan tingkat kekerasan kulit (Saenong dan 

Hipi, 2005). 

Hama dalam penyimpanan melakukan kegiatannya pada malam hari, larva 

demikian pula dan selalu berlindung ditempat yang gelap. Ini menandakan bahwa 

hama tersebut pandai memanfaatkan  cahaya yang gelap agar aman bagi dirinya 

dalam melancarkan segala kegiatan pengerusakannya. Hama-hama gudang 

terutama pada saat melakukan kopulasi  dan meletakkan telurnya banyak yang 

menyukai keadaan atau tempat yang gelap (Kartasapoetra, 1991).  

Warna cahaya yang berbeda akan memancarkan perbedaan panjang 

gelombang. Semakin panjang gelombang yang dipancarkan maka akan semakin 

besar pula energi yang dihasilkannya. Molekul energi yang dipancarkan juga akan 

semakin rapat, semakin rapat pancaran molekul yang mengandung molekul energi 

ini akan mengakibatkan pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan mahluk hidup 
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dalam hal ini serangga. Makin besar pula energi yang dipancarkan akan makin 

besar juga kenaikan suhu yang ditimbulkannya dalam satuan luas yang tetap atau 

konstan (Ramsiks, 2010). Pengaruh cahaya (kondisi gelap dan terang) sangat 

berpengaruh besar terhadap tingkah laku serangga dalam memilih makanan, dan 

berkopulasi (Weston dan Hoffman, 1991). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

        Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti yaitu : 

1. Apa pengaruh dari penggunaan beberapa warna cahaya terhadap perkembangan 

S. oryzae ? 

2. Apakah penyinaran cahaya lampu terhadap serangga kumbang beras S. oryzae  

dapat menghambat perkembangan serangga ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh jenis warna cahaya 

lampu terhadap perilaku dan perkembangan S. oryzae. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis Penelitian ini yaitu : 

1.  Diduga S. oryzae menyukai cahaya yang gelap (intensitas cahaya rendah) 

2. Diduga warna cahaya yang terang dihindari oleh S. oryzae sehingga dapat  

menghambat perkembangan dari S. oryzae. 

 

1.5. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat untuk mengetahui prilaku dan perkembangan S. oryzae dari pengaruh 

beberapa warna cahaya lampu. 
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